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Abstrak 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal yang dimiliki. Salah satu potensi kearifan 

lokal yang memiliki nilai budaya dan ekonomi di Kabupaten Bima adalah tenun tradisional yang 

sebagian besar dikerjakan oleh kelompok perempuan. Namun demikian, para pengrajin tenun 

masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti kurangnya inovasi produk, keterbatasan 

pemasaran, serta rendahnya pengetahuan dalam pengelolaan usaha. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada kelompok perempuan dalam 

mengembangkan produk tenun tradisional Bima sebagai upaya pemberdayaan ekonomi berbasis 

kearifan lokal. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan pendampingan 

partisipatif yang dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan 

pelatihan, pendampingan, dan evaluasi kegiatan. Pelaksanaan kegiatan melibatkan kelompok 

perempuan pengrajin tenun yang berada di wilayah Kabupaten Bima. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa program pendampingan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas 

peserta dalam mengembangkan produk berbasis kain tenun tradisional. Selain itu, peserta juga 

memperoleh pemahaman mengenai pengelolaan usaha dan strategi pemasaran produk yang lebih 

efektif. Dengan demikian, kegiatan pendampingan ini dapat memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan pemberdayaan ekonomi perempuan serta mendukung pelestarian tenun tradisional 

sebagai salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat Bima. 
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PENDAHULUAN  

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu strategi penting dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. Melalui proses 

pemberdayaan, masyarakat didorong untuk mampu mengenali, mengembangkan, dan 

memanfaatkan potensi yang dimiliki secara optimal. Pemberdayaan tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat, tetapi juga untuk 

menumbuhkan kemandirian dalam mengelola sumber daya yang tersedia (Nurdiyani et al., 

2023). Dengan adanya pemberdayaan, masyarakat diharapkan mampu berpartisipasi secara 

aktif dalam berbagai kegiatan ekonomi produktif yang dapat meningkatkan taraf hidup 

serta memperkuat ketahanan ekonomi keluarga (Totok & Poerwoko, 2013). 

Dalam konteks kehidupan masyarakat, perempuan memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung perekonomian keluarga dan masyarakat. Selain menjalankan 

peran dalam rumah tangga, perempuan juga banyak terlibat dalam berbagai aktivitas 

ekonomi seperti usaha kecil, kerajinan, maupun kegiatan ekonomi kreatif lainnya. 

Keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi tidak hanya membantu meningkatkan 
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pendapatan keluarga, tetapi juga berkontribusi dalam pembangunan sosial dan ekonomi 

masyarakat secara lebih luas. Oleh karena itu, pemberdayaan perempuan menjadi langkah 

strategis dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian ekonomi masyarakat melalui 

pengembangan potensi yang dimiliki (Rahim, 2024; Rangkuty et al., 2020). Pemberdayaan 

ekonomi perempuan melalui kegiatan produktif dapat membuka peluang usaha baru, 

meningkatkan kreativitas, serta memperkuat ketahanan ekonomi keluarga dan komunitas.  

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai budaya, pengetahuan, serta praktik kehidupan 

yang berkembang dalam masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun. Kearifan lokal 

mencerminkan identitas serta cara hidup masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya 

yang ada di lingkungan sekitarnya (Karwati & Mustakim, 2018). Dalam konteks 

pembangunan masyarakat, kearifan lokal memiliki potensi besar sebagai modal sosial dan 

budaya yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung berbagai kegiatan ekonomi masyarakat 

(Lakoy et al., 2021). Oleh karena itu, pengembangan potensi daerah yang berbasis pada 

kearifan lokal menjadi salah satu pendekatan penting dalam upaya pemberdayaan 

masyarakat. 

Pemanfaatan kearifan lokal dalam kegiatan ekonomi tidak hanya memberikan 

peluang peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga berperan dalam melestarikan 

budaya daerah (Hidayat, 2017). Berbagai bentuk kearifan lokal, seperti kerajinan 

tradisional, seni budaya, maupun produk pangan khas daerah, memiliki nilai ekonomi yang 

dapat dikembangkan menjadi usaha produktif masyarakat. Apabila potensi tersebut 

dikelola secara kreatif dan inovatif, maka kearifan lokal dapat menjadi sumber ekonomi 

yang berkelanjutan sekaligus memperkuat identitas budaya masyarakat di tengah 

perkembangan zaman (Aryaningtyas, 2025). 

Tenun tradisional Bima merupakan salah satu warisan budaya yang memiliki nilai 

sejarah dan identitas bagi masyarakat Bima. Kegiatan menenun telah menjadi bagian dari 

tradisi yang diwariskan secara turun-temurun dan mencerminkan kekayaan budaya lokal 

yang masih terjaga hingga saat ini. Motif dan corak pada tenun Bima tidak hanya memiliki 

nilai estetika, tetapi juga mengandung makna filosofis yang berkaitan dengan kehidupan 

sosial dan budaya masyarakat. Oleh karena itu, tenun tradisional Bima tidak hanya 

dipandang sebagai produk kerajinan semata, tetapi juga sebagai simbol budaya yang 

memiliki nilai penting dalam kehidupan masyarakat (Hidayah et al., 2024; Utami, 2014). 

Selain memiliki nilai budaya dan estetika, tenun tradisional Bima juga memiliki 

potensi ekonomi yang cukup besar apabila dikembangkan secara optimal. Kegiatan 

menenun pada umumnya dilakukan oleh perempuan dan menjadi salah satu sumber 

pendapatan bagi keluarga. Perempuan berperan penting dalam proses produksi tenun, 

mulai dari pembuatan benang, proses menenun, hingga menghasilkan kain tenun yang 

memiliki nilai jual di masyarakat. Dengan adanya pengembangan produk dan inovasi 

dalam pemanfaatan kain tenun, potensi ekonomi dari tenun tradisional Bima dapat semakin 

meningkat serta memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Samadara, 2018; Sari & Jamu, 2023). 

Meskipun tenun tradisional Bima memiliki potensi budaya dan ekonomi yang cukup 

besar, dalam praktiknya para pengrajin tenun masih menghadapi berbagai permasalahan 

yang menghambat pengembangan usaha mereka. Salah satu permasalahan utama adalah 

terbatasnya inovasi dalam pengembangan produk tenun. Sebagian besar pengrajin masih 

memproduksi kain tenun dalam bentuk tradisional tanpa adanya variasi produk yang lebih 

kreatif dan memiliki nilai tambah (Sandi et al., 2024). Kondisi ini menyebabkan produk 

tenun yang dihasilkan kurang memiliki daya saing di pasar yang semakin berkembang. 
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Selain itu, keterbatasan dalam aspek pemasaran juga menjadi kendala yang cukup 

signifikan bagi para pengrajin tenun. Produk tenun yang dihasilkan umumnya masih 

dipasarkan secara konvensional dengan jangkauan pasar yang terbatas pada lingkungan 

sekitar. Minimnya pemanfaatan media promosi dan pemasaran modern menyebabkan 

produk tenun tradisional sulit menjangkau pasar yang lebih luas. Hal ini tentu berdampak 

pada rendahnya tingkat penjualan serta terbatasnya peluang peningkatan pendapatan bagi 

para pengrajin (Latifah et al., 2025; Sundari et al., 2025). 

Permasalahan lainnya adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam pengembangan produk serta pengelolaan usaha secara efektif. Sebagian besar 

pengrajin belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai diversifikasi produk, 

manajemen usaha, serta strategi pemasaran yang dapat meningkatkan nilai jual produk 

tenun. Keterbatasan tersebut menyebabkan potensi ekonomi dari tenun tradisional belum 

dapat dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya 

pendampingan dan pemberdayaan kepada kelompok pengrajin tenun agar mereka mampu 

meningkatkan kapasitas dan keterampilan dalam mengembangkan usaha berbasis kearifan 

lokal. 

Melihat berbagai permasalahan yang dihadapi oleh kelompok pengrajin tenun, 

diperlukan adanya program pendampingan sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas 

dan keterampilan masyarakat. Pendampingan menjadi salah satu pendekatan yang efektif 

dalam kegiatan pemberdayaan karena tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga 

memberikan bimbingan secara langsung kepada masyarakat dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki. Melalui kegiatan pendampingan, para pengrajin dapat memperoleh 

wawasan baru terkait pengembangan produk, peningkatan kualitas hasil tenun, serta 

strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah dari produk yang 

dihasilkan. 

Selain itu, program pendampingan juga berperan penting dalam meningkatkan 

kreativitas, keterampilan, dan kemampuan pemasaran produk tenun tradisional. Dengan 

adanya pendampingan, kelompok perempuan pengrajin tenun dapat didorong untuk 

melakukan inovasi dalam mengembangkan berbagai bentuk produk berbasis kain tenun 

yang lebih variatif dan memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Pendampingan juga dapat 

membantu meningkatkan kemampuan manajemen usaha dan strategi pemasaran sehingga 

produk tenun dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Dengan demikian, kegiatan 

pendampingan diharapkan mampu mendorong pemberdayaan ekonomi perempuan serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan potensi kearifan lokal. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh kelompok pengrajin tenun tradisional, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan 

kepada kelompok perempuan dalam mengembangkan produk tenun tradisional Bima. 

Melalui kegiatan ini diharapkan para pengrajin dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengolah serta mengembangkan produk tenun menjadi berbagai 

bentuk produk yang lebih inovatif dan memiliki nilai tambah. Selain itu, kegiatan ini juga 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam aspek pengelolaan usaha 

dan strategi pemasaran sehingga produk tenun tradisional dapat memiliki daya saing yang 

lebih baik di pasar. 

Adapun manfaat dari kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan dampak 

positif bagi masyarakat, khususnya bagi kelompok perempuan pengrajin tenun. Melalui 

kegiatan pendampingan ini, masyarakat diharapkan mampu meningkatkan kreativitas 

dalam pengembangan produk, memperluas peluang usaha, serta meningkatkan pendapatan 

ekonomi keluarga. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat mendukung upaya 
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pelestarian tenun tradisional Bima sebagai salah satu bentuk kearifan lokal yang memiliki 

nilai budaya dan ekonomi bagi masyarakat. 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan pendampingan partisipatif, yaitu melibatkan secara aktif kelompok perempuan 

pengrajin tenun dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kapasitas masyarakat dalam 

mengembangkan produk tenun tradisional yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. 

Sasaran kegiatan ini adalah kelompok perempuan pengrajin tenun yang berada di wilayah 

Kabupaten Bima. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat. 

Tahapan pertama adalah tahap persiapan. Pada tahap ini tim pengabdian melakukan 

observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh 

kelompok pengrajin tenun. Selain itu, tim juga melakukan koordinasi dengan masyarakat 

dan pihak terkait untuk menentukan waktu, tempat, serta bentuk kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

kebutuhan masyarakat sehingga program pendampingan dapat dilaksanakan secara tepat 

sasaran. 

Tahapan kedua adalah tahap pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini dilakukan kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan kepada kelompok perempuan pengrajin tenun terkait 

pengembangan produk berbasis kain tenun tradisional. Materi yang diberikan meliputi 

pengenalan inovasi produk, teknik pengembangan produk kreatif berbasis tenun, serta 

strategi pemasaran produk. Kegiatan ini dilaksanakan melalui metode ceramah, diskusi, 

serta praktik langsung agar peserta dapat memahami dan mengaplikasikan materi yang 

diberikan. 

Tahapan ketiga adalah tahap pendampingan. Pada tahap ini tim pengabdian 

memberikan bimbingan secara langsung kepada kelompok pengrajin dalam proses 

pengembangan produk tenun. Pendampingan dilakukan untuk membantu peserta dalam 

mengembangkan kreativitas, meningkatkan kualitas produk, serta mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah diperoleh selama kegiatan pelatihan. Selain itu, pendampingan 

juga dilakukan dalam aspek pengelolaan usaha dan pemasaran produk agar kelompok 

pengrajin mampu mengembangkan usahanya secara berkelanjutan. 

Tahapan terakhir adalah tahap evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kegiatan pendampingan memberikan dampak terhadap 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan masyarakat dalam 

mengembangkan produk tenun tradisional. Evaluasi dilakukan melalui diskusi bersama 

peserta serta pengamatan terhadap hasil produk yang dihasilkan selama kegiatan 

berlangsung. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan 

pengembangan kegiatan pengabdian pada masa yang akan datang. 

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Kegiatan 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui serangkaian 

program pendampingan kepada kelompok perempuan pengrajin tenun tradisional. 

Implementasi kegiatan dilakukan secara bertahap dengan melibatkan peserta secara aktif 

dalam setiap proses kegiatan. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan kegiatan sosialisasi 

yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta mengenai tujuan dan 

manfaat program pendampingan yang akan dilaksanakan. Pada tahap ini, tim pengabdian 

yang terdiri dari Ibu Yeni Rahmawati, Ibu Masita, Ibu Siama, dan Bapak Muh. Irfan 

berperan dalam memberikan pemaparan awal mengenai pentingnya pengembangan produk 

tenun tradisional sebagai bagian dari pemberdayaan ekonomi berbasis kearifan lokal. 

Selain itu, tim juga melakukan diskusi dengan peserta untuk mengidentifikasi kondisi serta 

kebutuhan kelompok pengrajin tenun dalam mengembangkan produk yang memiliki nilai 

ekonomi lebih tinggi. 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan pengembangan produk berbasis 

tenun tradisional. Dalam kegiatan ini, Ibu Yeni Rahmawati berperan dalam memberikan 

materi mengenai konsep pemberdayaan masyarakat serta pentingnya inovasi dalam 

pengembangan produk kerajinan berbasis kearifan lokal. Selanjutnya, Ibu Masita 

memberikan pelatihan mengenai teknik pengembangan dan diversifikasi produk berbasis 

kain tenun, seperti pembuatan tas, dompet, dan aksesoris. Sementara itu, Ibu Siama 

memberikan pendampingan kepada peserta dalam praktik pembuatan produk sehingga 

peserta dapat secara langsung mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama 

kegiatan pelatihan. 

Setelah pelaksanaan pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan proses pendampingan 

kepada kelompok perempuan pengrajin tenun. Pada tahap ini, Bapak Muh. Irfan berperan 

dalam memberikan bimbingan terkait strategi pemasaran produk serta pengelolaan usaha 

sederhana bagi kelompok pengrajin. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu peserta 

dalam meningkatkan kualitas produk serta memperluas peluang pemasaran produk tenun 

tradisional. Selain itu, seluruh tim pengabdian juga secara bersama-sama memberikan 

bimbingan dan arahan kepada peserta dalam mengembangkan kreativitas serta 

meningkatkan nilai tambah produk berbasis kain tenun. 

Melalui kegiatan pendampingan ini, kelompok perempuan pengrajin tenun 

diharapkan mampu meningkatkan keterampilan dan kreativitas dalam mengembangkan 

produk berbasis tenun tradisional. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan potensi kearifan lokal sebagai 

sumber ekonomi produktif. Dengan demikian, implementasi kegiatan pengabdian ini dapat 

memberikan kontribusi positif dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

khususnya bagi kelompok perempuan pengrajin tenun tradisional di Kabupaten Bima. 

Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan kepada kelompok perempuan pengrajin tenun 

tradisional menunjukkan bahwa program pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal 

dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas dan keterampilan 

masyarakat. Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan secara 
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partisipatif, peserta memperoleh pemahaman baru mengenai pentingnya inovasi dalam 

pengembangan produk tenun tradisional. Sebelumnya, sebagian besar pengrajin hanya 

memproduksi kain tenun dalam bentuk konvensional tanpa adanya variasi produk yang 

memiliki nilai tambah ekonomi. Setelah dilaksanakan kegiatan pendampingan, para peserta 

mulai memahami bahwa kain tenun dapat dikembangkan menjadi berbagai produk kreatif 

seperti tas, dompet, aksesoris, dan produk kerajinan lainnya yang memiliki nilai jual lebih 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan mampu meningkatkan 

wawasan serta keterampilan masyarakat dalam mengembangkan potensi lokal yang 

dimiliki. 

Pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan partisipatif menjadi salah satu strategi 

yang efektif dalam meningkatkan kemandirian masyarakat (Sanusi, 2025). Dalam kegiatan 

ini, kelompok perempuan tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga 

dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan mulai dari diskusi permasalahan 

hingga praktik pengembangan produk. Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses 

pemberdayaan dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap program yang dilaksanakan 

sehingga mendorong keberlanjutan kegiatan tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Lestari et al.(2025) yang menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan proses 

untuk meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu mengelola potensi yang dimiliki 

serta berpartisipasi aktif dalam pembangunan. Selain itu, Anggriani et al. (2026) juga 

menjelaskan bahwa pendekatan pemberdayaan yang bersifat partisipatif mampu 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengembangkan usaha produktif secara 

mandiri. 

Kegiatan pendampingan yang dilakukan juga memberikan dampak terhadap 

peningkatan kreativitas masyarakat dalam mengembangkan produk berbasis kain tenun 

tradisional. Inovasi produk merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya 

saing produk kerajinan di pasar. Dalam kegiatan ini, peserta didorong untuk 

mengembangkan berbagai bentuk produk kreatif yang memanfaatkan kain tenun sebagai 

bahan utama. Diversifikasi produk ini tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi dari kain 

tenun, tetapi juga memperluas peluang pemasaran produk kerajinan masyarakat. Menurut 

Esti & Purwanto, (2025), pengembangan usaha mikro berbasis kerajinan lokal memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan pendapatan masyarakat apabila didukung oleh inovasi 

produk dan strategi pemasaran yang tepat. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan yang 

menekankan pada pengembangan kreativitas dan inovasi produk menjadi salah satu 

langkah penting dalam meningkatkan nilai tambah produk tenun tradisional. 

Selain aspek inovasi produk, kegiatan pendampingan juga menekankan pada 

peningkatan kemampuan masyarakat dalam memasarkan produk kerajinan. Sebelumnya, 

pemasaran produk tenun masih dilakukan secara konvensional dengan jangkauan pasar 

yang terbatas pada lingkungan sekitar. Melalui kegiatan pendampingan, masyarakat 

diberikan pemahaman mengenai pentingnya strategi pemasaran yang lebih luas, termasuk 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi produk. Pemanfaatan teknologi digital 

dalam pemasaran produk kerajinan dapat membuka akses pasar yang lebih luas serta 

meningkatkan peluang penjualan produk masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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Wardatun & Wahid, (2022) yang menyatakan bahwa pemanfaatan media digital dalam 

pemasaran produk usaha mikro mampu meningkatkan daya saing serta memperluas 

jangkauan pasar produk lokal. 

Keterlibatan perempuan dalam kegiatan pengembangan produk tenun tradisional 

juga memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga. Dalam 

banyak masyarakat pedesaan, perempuan memiliki peran ganda yaitu sebagai pengelola 

rumah tangga sekaligus sebagai pelaku kegiatan ekonomi produktif. Melalui kegiatan 

pendampingan ini, perempuan pengrajin tenun memperoleh kesempatan untuk 

meningkatkan keterampilan serta mengembangkan usaha yang dapat memberikan 

tambahan pendapatan bagi keluarga. Pemberdayaan perempuan dalam kegiatan ekonomi 

produktif dapat memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Menurut Nurhasanah & Arifuddin, (2025), 

pemberdayaan ekonomi perempuan merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakat serta mengurangi tingkat kemiskinan. 

Di sisi lain, kegiatan pengembangan produk tenun tradisional juga memiliki peran 

penting dalam melestarikan budaya lokal masyarakat Bima. Tenun tradisional tidak hanya 

memiliki nilai ekonomi, tetapi juga mengandung nilai budaya dan identitas masyarakat 

yang diwariskan secara turun-temurun. Oleh karena itu, pengembangan produk berbasis 

kain tenun tradisional dapat menjadi salah satu strategi dalam menjaga keberlanjutan 

warisan budaya lokal di tengah perkembangan zaman. Hermina,  (2025) menjelaskan 

bahwa pengembangan ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal tidak hanya berkontribusi 

terhadap peningkatan ekonomi masyarakat, tetapi juga berperan dalam menjaga kelestarian 

budaya daerah. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat diketahui bahwa program 

pendampingan yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas masyarakat dalam mengembangkan produk 

berbasis tenun tradisional. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan usaha dan strategi pemasaran produk yang 

lebih efektif. Dengan adanya peningkatan kapasitas masyarakat tersebut, diharapkan 

kelompok perempuan pengrajin tenun mampu mengembangkan usaha secara mandiri serta 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan 

berbasis kearifan lokal seperti ini perlu terus dikembangkan secara berkelanjutan agar 

potensi budaya lokal dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber ekonomi 

masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa program pendampingan kepada kelompok perempuan 

pengrajin tenun tradisional memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan kreativitas masyarakat dalam mengembangkan produk berbasis kain 

tenun. Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, para peserta memperoleh 

pemahaman mengenai pentingnya inovasi dan diversifikasi produk sebagai upaya untuk 
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meningkatkan nilai tambah dari tenun tradisional. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan 

wawasan kepada masyarakat mengenai pengelolaan usaha dan strategi pemasaran yang 

dapat mendukung pengembangan produk tenun agar memiliki daya saing yang lebih baik 

di pasar. 

Kegiatan pendampingan ini juga menunjukkan bahwa pemanfaatan kearifan lokal 

sebagai dasar dalam pengembangan ekonomi kreatif dapat menjadi salah satu strategi 

efektif dalam pemberdayaan masyarakat, khususnya bagi kelompok perempuan. Dengan 

adanya peningkatan kapasitas dan keterampilan yang dimiliki, kelompok perempuan 

pengrajin tenun diharapkan mampu mengembangkan usaha secara mandiri serta 

meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Secara lebih luas, kegiatan ini memiliki 

implikasi penting dalam upaya pengembangan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal 

sekaligus mendukung pelestarian budaya tenun tradisional sebagai salah satu identitas 

budaya masyarakat Bima. Oleh karena itu, program pendampingan serupa perlu terus 

dikembangkan secara berkelanjutan agar potensi kearifan lokal dapat dimanfaatkan secara 

optimal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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